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Abstrak

Pencatatan transaksi adalah kegiatan rutin yang harus dilakukan dalam operasional bisnis. Merupakan
kegiatan data-entry yang sangat diperlukan untuk proses bisnis selanjutnya. Transaction Processing System
(TPS) adalah pendukung untuk system informasi lainnya, seperti sistem Informasi akuntansi yang sangat
diperlukan oleh manajemen suatu bidang usaha. Termasuk UMKM membutuhkan TPS untuk operasinal
bisinisnya. Di pasaran telah banyak tersedian aplikasi TPS bahkan berupa mesin kasir Cash Register. Namun
bagi UMKM yang memproduksi barang berdasarkan pesanan khusus (special order) haruslah memiliki TPS
khusus yang dapat disebut Order Register System. Kemudian hasilnya dapat ditidak-lanjuti ke proses akuntansi,
dan untuk pengambilan keputusan. Semua kegiatan itu termasuk kedalam manajemen akuntansi. Di dunia bisnis,
UMKM membutuhkan ketrampilan dan pengetahuan tersebut agar dapat bersaing dan berkembang. Jadi
pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan adalah memberikan pelatihan
pengaplikasian TPS dan akuntansi manajemen. Sedangkan UMKM objek pelaksanaannya di Al Mathar Bingkai,
kelurahan Peunayong, kecamtan Kuta Alam, kota Banda Aceh. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat
menunjukan bahwa para peserta dapat mengaplikasikan bagaimana memudahkan keputusan bisnis,
mempredisksi bisnis di masa mendatang, menganalisa tingkat pengembalian, untuk dapat mengidentifikasi
masalah bisnis dan untuk perencanaan bisnis.

Kata kunci: akuntansi manajemen; order register system; transaction processing system (TPS)

Abstract

Transaction recording is a routine activity that must be carried out in business operations. It is a data-
entry activity that is needed for further business processes. Transaction Processing System (TPS) is a support for
other information systems, such as accounting information systems that are very much needed by the
management of a business field. Including MSMEs, they need TPS for their business operations. There are many
TPS applications available in the market, even in the form of a Cash Register cash register. However, SMEs that
produce goods based on special orders must have a special TPS which can be called the Order Register System.
Then the results can be followed up to the accounting process, and for decision making. All of these activities are
included in management accounting. In the business world, MSMEs need these skills and knowledge in order to
compete and develop. So the implementation of Community Service (PKM) activities that we do is to provide
training in the application of TPS and management accounting. Meanwhile, SMEs are the object of
implementation in Al Mathar Frame, Peunayong village, Kuta Alam sub-district, Banda Aceh city. The results of
community service activities show that participants can apply how to facilitate business decisions, predict future
business, analyze rates of return, to be able to identify business problems and for business planning.

Keywords: management accounting; order register system; transaction processing system (TPS)
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I. PENDAHULUAN

Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM)
agar dapat bertahan dan maju berkembang haruslah
mampu untuk  menjalankan  bisnisnya  secara
professional [1][2]. Apa lagi dalam persaingan bisnis
pada era sekarang ini yang menuntut pengusaha agar
dapat cepat mengambil keputusan dan mengambil
bertindak bisnis yang efektif dan efesien [3]. Karena
itu UMKM pun sudah selayaknya menggunakan
teknologi informasi dalam menjalankan bisnisnya,
seperti pemanfaatan system informasi [4][5].

Selain untuk mendukung pengambilan keputusan

fungsi lain dari system informasi manajemen adalah

membantu operasional bisnis [6][7]. Untuk itu
diperlukannya  Sistem Pemroses  Tranksaksi
(Transaction  Processing System) yang dapat

digambarkan sebagai “pintu” untuk masuknya data
yang akan diolah menjadi informasi dan selanjutnya
juga akan dapat digunakan oleh sistem-sistem lainnya,
khususnya dalam pelaksanaan PKM ini untuk entry-
[8][9]. Transaction

Processing System (TPS) adalah sistem informasi

data bagi system akuntansi

terkomputerisasi  yang  dikembangkan  untuk
memproses sejumlah besar data transaksi bisnis rutin
untuk menghasilkan informasi keuangan [9][10].
Secara umum tujuan penerapan TPS adalah:
1. Untuk mencatat semua transaksi.
2. Meningkatkan kinerja dan pelayanan kepada
pelanggan.
3. Mempercepat proses tindakan yang ada dalam
prosedur kegiatan.
4. Menyediakan informasi atas kegiatan
operasional dengan akurat dan tepat waktu.
Akuntansi manajemen sangat membutuhkan data
dan informasi dari TPS. Selain itu juga diperlukan
untuk koordinasi dengan bagian lainnya seperti bagian
produksi. Dimana kegiatan produksi yang berdasarkan
pesanan khusus (special order) guna menghindari
kesalahan pembuatan produk yang tidak sesuai

pesanan [11][12]. Bagi UMKM vyang bergerak

Penerapan Transaction Processing System bagi UMKM

dibidang pemasaran atau dagang banyak yang telah
memanfaatkan mesin kasir (Cash register) namun
bagi UMKM yang kegiatan usaha produksinya atas
pesanan harus memiliki system pencatat yang khusus
untuk transaksis bisnisnya [13][14]. Semua uraian
tersebut termasuk ke dalam ruang lingkup manajemen
akuntansi. Badan usaha haruslah mengfungsikan
akuntansi manajemen agar

termasuk bagi UMKM [15]. Setiap unit usaha harus

dapat berkembang,
paham fungsi-fungsi akuntansi manajemen sebagai
berikut:

1. Sebagai alat untuk analisa dalam pengambilan
keputusan bisnis.

Untuk mengetahui aruskan.

Analisa tingkat pengembalian (laba atau rugi).

Untuk membuatan perencanaan.

a b~ w0

Untuk memprediksi bisnis di masa mendatang.

I1. SUMBER INSPIRASI
Pencatatan transaksi sangat penting bagi unit
usaha untuk berkelanjutan, oleh karena itu kegiatan
PKM  perlu

Manajemen

melakukan  “Pelatihan  Akuntansi

dengan  Penerapan  Transaction

Processing System Bagi Usaha Produksi Atas

Pesanan Pada UMKM di Banda Aceh”. Adapaun

tujuan pengabdian, yaitu:

1.  Memberikan pengetahuan manajemen akuntansi
yang didukung oleh pengaplikasian software
untuk pencatatan traksaksi sehari-hari.

2. Merancang sistem informasi akuntansi yang
sekaligus berfungsi sebagai order register yaitu
aplikasi TPS untuk pencatatan transaksi bagi
unit usaha yang berproduksi secara pesanan
(special order) bagi UMKM seperti pengrajin,
taylor, design grafis, dan lainnya.

3. Memasang aplikasi dan melakukan pelatihan
pengguna (training
pelatihan (UMKM).

Dari pelaksanaan PKM ini diharapkan akan

user) kepada peserta

mendapatkan manfaat, yaitu:
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1. Unit usaha (UMKM) memiliki pola pikir, pola
kerja yang efektif dan efesien dalam mengelola
keuangan atau akuntansi.

2. Unit usaha (UMKM) memiliki dan mampu
menggunakan  teknologi  informasi  dalam
pemroses traksaksi dan pelaporan akuntansi atau
keuangan.

3. Membantu unit usaha (UMKM) agar lebih
mampu menghadapi persaingan bisnis pada era

sekarang ini.

I11. METODE KEGIATAN

a. Tahap Persiapan

Bentuk pelaksanaan PKM ini berupa penerapan
teknologi informasi maka tentunya harus ada sistem
informasinya terlebih dahulu. Untuk itu pengabdi
melakukan perancangan sistem informasi dengan
melakukan kegiatan, yaitu:

1. Menganalisa kebutuhan informasi pengguna (unit
usaha) sehingga diketahui informasi yang

dibutuhkan yaitu berapa pesanan yang masuk,

pesanan yang sudah selesai dibuat, pesanan yang

belum  diambil, total penerimaan, total
pengeluaran dan informasi-informasinya yang
nyata dibutuhkan pengguna.

2. Membuat beberapa rancangan software, sebagai
alternatif yang diajukan kepada pengguna
(UMKM) agar dapat memilih yang terbaik atau
cocok untuk bisnis peserta.

3. Melakukan uji coba penerapan sistem agar
berjalan dengan baik.

4. Mempersiapkan materi atau bahan ajar pelatihan,
yaitu:

a. Membuat modul ajar akuntansi manajemen.
b. Membuat buku petunjuk penggunaan (manual
user).
Sedangkan evaluasi dan kegiatan audit atau
modifikasi software pengabdi lakukan sambil
berjalannya pelaksanaan pelatihan. Hal ini agar

kegiatan lebih efektif.
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b. Metode Pelaksanaan Kegiatan di Lapangan

Dengan diselesaikannya semua  kegiatan
persiapan, maka dilanjutkan dengan pelaksanaan
pelatihan. Pelaksanaannya dengan menggunakan
metode, yaitu:
1.  Classroom methods

Pengabdi menggunakan satu ruangan pada salah
satu tempat unit usaha peserta dengan mengundang
peserta lainnya untuk mengikuti pelatihan. Pengabdi
menggunakan metode ceramah (lecture) pengajaran
mengenai  akuntansi  manajemen, memberikan
sosialisasi sistem yang akan diimplementasikan.
Kemudian pengabdi menggunakan metode
Programmed Instruction agar dapat lebih mudah
mengaplikasikannya dengan cepat, karena sudah
dibuatkan disertai

langkah-langkah  pengerjaan

pemberian buku petunjuk penggunaan. Pada
pelaksanaan metode ini dilakukan diskusi, tanya-
jawab, saling berbagi pengalaman antara para peserta,
dan juga memberikan kritik-saran sebagai masukan
2.  Demonstrasi

Melakukan peragaan atau praktis pengerjaan
dari awal pencatatan transaksi sampai ke pembukuan
atau laporan akuntansi. Dengan disertai contoh-
contoh kasus yang kemungkinan akan terjadi. Metode
ini adalah metode yang paling disukai oleh para
peserta pelatihan karena langsung berkenaan dengan
aktivitas mereka sehari-hari.
3. On The Job Training

Metode ini telah merupakan implementasi dari
semua materi atau bahan ajar pelatihan. Para peserta
pengoperasikan sistem langsung dalam kegiatan
bisnis mereka. Menerapkannya dari menerima order
atau mencatat pesanan, membuat sesuai pesanan,
mengserah-terimakan pesanan, bersamaan dengan
pencatatan laporan akuntansi. Dalam pelaksanaan
metode pelatihan ini, pengabdi melakukan bimbingan
dan memberikan pengarahan kepada para peserta
pelatihan. Tujuannya agar para peserta mudah

memahami dan mengaplikasikannya.
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c. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan

Bentuk kegiatan yang dilakukan, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan di lapangan atau lokasi PKM,
dan kegiatan yang dapat dilakukan di lokasi maupun
diluar lokasi. Tahapan kegiatan dapat dilihat pada
Tabel 1. Waktu yang dibutuhkan untuk seluruh
kegiatan adalah 15 hari, yang dimulai dari tanggal 2
Juni 2021 sampai dengan tanggal 16 Juni 2021.
Pelaksanaan PKM lebih banyak dilakukan di luar
lokasi yaitu kegiatan persiapan karena pekerjaan
dapat dikerjakan di

rumah seperti pengkoden

Tabel 1. Alokasi Waktu Keaiatan PKM

__ABakani Wakdu (Taaggal)

et f T oy N T
- Keglatan 1KIE [ AN MmEAO I Em

Aniliid ketastubin

| Perencanaan program

' [l
Dhssis peronies (Coalng) | | | |

i | Upecaba

3 Inifslae programs

" & | Pelatihan

1| Tvalon & Aud progras

Kegiatan persiapan tidak perlu di lokasi
PKM, mulai dari tgl 2 s/d 12 Juni 2021
Kegiatan di lapangan, dimulai dari tgl 13 s/d
16 Juni 2021

Kegiatan di lokasi dan/atau di luar lokasi,
dimulai dari tgl 15 s/d 17 Januari 2021

IV. KARYA UTAMA

a. Kegiatan Persiapan

Dari kegiatan persiapan menghasilkan satu
sistem  aplikasi  pencatatan  transaksi  yang
mengintegrasikan order register dengan accounting
system. Setiap pencataan akan masuk kedalam
laporan tran saksi harian, bulaan dan tahunan, dan
terintegrasi dengan system informasi akuntansi.
Informasi yang dihasilkan dari system informasi
akuntansi ini sangat dibutuhkan oleh manajemen unit
usaha untuk dapat mengelola keuangan mereka. Hasil
lainnya dari kegiatan tahap persiapan adalah
pengadaan modul ajar akuntansi manajemen dan

buku petunjuk penggunaan aplikasi.
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(coding). Sedangkan pertemuan pelatihan hanya 3
(tiga) hari saja. Mengikat kondisi pandemi Covid-19
dan kesibukan masing-masing pihak.
d. Tempat Kegiatan

Tempat pelaksanaan
(PKM) ditunjuk atas

bersama dari para peserta (unit usaha) yaitu di tempat

pengabdian  kepada

masyarakat kesepakatan
unit usaha “Al Matrar Bingkai” yang berdomisili di
Jalan SM Yamin nomor 5 Penayong, Kecamatan
Kuta Alam. Kota Banda Aceh, Propinsi Aceh,

Indonesia.
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Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan PKM

b. Kegiatan Pelatihan

Pada  pelaksanaan  pengabdian  kepada
masyarakat (PKM) di lapangan yang dilakukan oleh
tim pengabdi dalam kondisi pandemi Covid-19
dilakukan secara waspada. Pada saat pandemi Covid-
19 kegiatan berkerumun dapat dilakukan namun
dengan protokol kesehatan. Disaat pelaksanan dengan
peserta diwajibkan pemberlakuan prosedur kesehatan
yang dianjurkan pemerintah. Hal ini tim lakukan di
setiap  pertemuan pelatihan.  Pelatihan  yang
diselenggarakan adalah pada tanggal 14 sampai
tanggal 16 Juni 2021. Kegiatan pelaksanaan pelatihan
dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3, serta

Tabel 2.
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Gambar 2. Form Order Entry dan Print-Out Nota

Tabel 2. Agenda Kegiatan Pelaksanaan

Gambar 3. Laporan Transaksi yang Terintegrasi
dengan Sistem Akuntansi

Senin, 14 Juni 2021

Materi Pemateri /Intruktur Waktu

Pembukaan Ketua Kelompok Unit Usaha 09.30 s/d 09.45
Ketua Tim PKM 09.45 s/d 10.00

Kata sambutan Keucik Gampong Penayong 10.00 s/d 10.15

Ketua LPPM AMIK Indonesia

10.15s/d 10.30

Prinsip-prinsip atau Dasar-dasar Akuntansi Imilda, S.E., M. Si 10.30s/d 12.30
Ishoma (istirahat, makan, sholat) - 12.30 s/d 14.00
Pelatihan ketrampilan akuntansi Imilda, S.E., M. Si 14.00 s/d 15.40

Pemasangan (install) program TPS
Selasa, 15 Juni 2021

Pengenalan software

Peragaan atau praktek pengoperasian

Penerapan langsung dalam pekerjaan /tugas
sambal dilatih dan diarahkan
Ishoma (Istirahat, Sholat, makan) -

Lanjutan on job training Tim

Rabu, 16 Juni 2021

Pengajaran Manajemen Umum

Pengajaran Akuntansi Manajemen

Ishoma (istirahat, sholat, makan)
Interprestasi dari luaran aplikasi TPS yang
sedang pakai, memahami kegunaan dalam
akuntansi manajemen

Penutupan

Harry Idwan, S.T., M.T

Lukman Ahmad., S.E., M.M
Harry Idwan, S.T., M.T
On job training Tim

Lukman Ahmad., S.E., M.M

Ketua tim PKM

15.40 s/d 16.30
08.30 s/d 09.20

09.20 s/d 10.30
10.30 s/d 13.00

13.00 s/d 14.15

14.15 s/d 16.30
Tarmizi, SE., M.M 08.30 s/d 10.00
Imilda, S.E., M.Si 10.30s/s 12.30

12.30 s/d 14.00
14.00 s/d 15.30

15.30 s/d 16.00

Ketua Kelompok Unit Usaha

V. ULASAN KARYA
Peserta pelatihan dari kegiatan PKM ini adalah
badan Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Banda Aceh. Yang memiliki permasalahn yang sama
yaitu memiliki aktivitas produksi, berperoduksi atas
pesanan, dan setiap pesanan memiliki permintaan
khusus (special order), sehingga penentuan harga

sangat variatif. Dan memiliki resiko yang sama

seperti produksi tidak sesuai pesanan, tidak selesai
tepat waktu, pesanan yang selesai tidak diambil oleh
pemesannya, dan permasalahan lainnya. Dengan
kriteria tersebut 3 (tiga) unit usaha yang menjadi
peserta atau sasaran PKM adalah: unit usaha “Aini
Taylor”, “Percetakan Warna Adverthing”, dan “Al
Mathar Bingkai”. Ketiganya adalah UMKM yang

berdomisili di Kota Banda Aceh.
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V1. KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan
PKM vyaitu berdampak efektif terhadap pola pikir
pelaku usaha atau peserta pelatihan, yang lebih
menyadari pentingnya akuntansi manajemen. Dengan
memahami prinsip-prinsip akuntansi dan dasar dasar
yang
bisnis

manajemen, dapat  diterapkan  dalam

menjalankan mereka. Pola kerja yang
terstruktur dalam operasional bisnis, yang dibantu
dengan penggunaan aplikasi software. Memahami
luaran berupa informasi yang sangat dibutuhkan
untuk akuntansi manajemen, seperti berguna untuk
memperkirakan arus kas, untuk memudahkan

keputusan bisnis, mempredisksi bisnis di masa
mendatang, menganalisa tingkat pengembalian, untuk
dapat mengidentifikasi masalah bisnis dan untuk
perencanaan. Minat para peserta cukup tinggi untuk
mengikuti seluruh kegiatan pelatihan dan pada akhir
kegiatan peserta merasa masih kurang cukup
sehingga termotivasi agar lebih banyak lagi belajar
akuntasi dan manajemen supaya dapat mengelola
bisnis secara efektif dan efesien dalam akutansi

manajemen.

VIilI. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dampak dan manfaat kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilakukan
adalah sangat berdampak positif kepada peserta
didalam pola pikir dan pola kerja. Dimana terdapat
perubahan yang signifikan, oleh karena itu kegiatan
pengabdian kepada masyarakat telah memberikan
dampak yang besar bagi peserta hal ini terlihat dari
minat yang sangat tinggi selama dalam proses
kegiatan pelatihan. Sedangkan dampak yang
diperoleh adalah para peserta dapat mengaplikasikan
memudahkan bisnis,

bagaimana keputusan

mempredisksi ~ bisnis di  masa  mendatang,

menganalisa tingkat pengembalian, untuk dapat

mengidentifikasi masalah  bisnis dan  untuk

perencanaan bisnis.
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